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Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil ikan terbesar di dunia
dengan ikan sebagal sumber protein utama masyarakat. Salah satu komoditas
unggulan adalah tkan mas (Cyprinus carpio) yang memiliki nilai ekonomi dan
gizi tingg.

Namun, I1kan sangat rentan mengalami pembusukan setelah panen,
terutama pada penyimpanan suhu ruang. Metode penilaian kesegaran yang masih
mengandalkan pancaindra bersifat subjektif dan tidak konsisten. Oleh karena itu,
diperlukan sistem berbasis teknologi yang mampu mendeteksi kesegaran ikan
secara objektif dan real-time.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, beberapa pertanyaan yang
muncul adalah:

1. Bagaimana cara merancang alat sederhana yang mampu mendeteksi
kesegaran 1kan dengan memanfaatkan sensor gas amonia berbasis
mikrokontroler?

2. Apakah hasil deteksi alat tersebut dapat memberikan informasi yang jelas
dan mudah dipahami mengenal tingkat kesegaran ikan?

SRU s s yniversitas
I diyah (5D ida191
UMSID oooooooo i Umsianiale
DARS SNt PENCERAHAN BERSEA



Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen. Sistem dikembangkan menggunakan:

« Sensor MQ-135 untuk mendeteksi gas amonia (NHs)

« Sensor TCS3200 untuk mendeteksi warna (RGB)

e Sensor DHT 22 untuk mengukur suhu dan kelembapan
« Mikrokontroler ESP32 sebagal pusat kendali

Data diklasifikasikan menggunakan metode threshold menjadi tiga
kategori: segar, kurang segar, dan busuk. Seluruh data dikirim secara real-time
ke Google Sheets melalul koneksi Wi-Fi.




« Hasil pengujian menunjukkan kadar amonia berada pada rentang 0,60-15,63
ppm dan meningkat seiring waktu penyimpanan. Nilai di bawah 3 ppm
dikategorikan segar, rentang 3—7,98 ppm sebagai kurang segar, dan di atas
7,98 ppm sebagal busuk.

« Sistem klasifikasi berbasis threshold pada ESP32 bekerja dengan baik dan
Konsisten dengan data sensor. Seluruh data berhasil dikirim secara real-time
Ke Google Sheets tanpa kehilangan data.

« Parameter suhu berada pada kisaran 35-36°C, yang mempercepat
nembusukan, sementara nilai RGB relatif stabil. Hal ini menunjukkan bahwa
amonia merupakan indikator utama dalam mendeteksi kesegaran ikan.
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Peningkatan kadar amonia terjadi seiring proses pembusukan akibat
aktivitas mikroorganisme yang menguraikan protein ikan. Semakin tinggi kadar
NHs, semakin rendah tingkat kesegaran ikan.

Parameter warna (RGB) tidak menunjukkan perubahan signifikan pada
tahap awal pembusukan. Hal ini menunjukkan bahwa indikator kimia lebih
sensitif dibandingkan indikator visual.

Integrasi dengan Google Sheets memungkinkan pencatatan data secara
digital dan real-time, sehingga mendukung monitoring kualitas ikan secara
berkelanjutan.




Temuan Penting Penelitian

Beberapa temuan utama dalam penelitian ini:

« Konsentrasi amonia merupakan indikator utama kesegaran ikan
« Sensor gas lebih sensitif dibandingkan sensor visual

 Sistem berbasis loT memungkinkan monitoring real-time
 Alat bersifat low-cost dan aplikatif untuk penggunaan lapangan




Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan beberapa manfaat:

* Membantu UMKM dalam mengontrol kualitas ikan

* Mengurangi risiko distribusi ikan tidak layak konsumsi

« Mendukung sistem monitoring berbasis data digital

« Menjadi solusi praktis dan ekonomis dalam industri perikanan
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